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petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 

 

A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
[STRATEGI MENINGKATKAN HAFALAN QUR’AN SANTRI DI RUMAH QURAN 

MULIA, BEKASI] 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
Urgensi menghafalkan Al-Qur'an adalah suatu kebaikan dan keutamaan luar biasa yang 

didambakan oleh setiap Muslim. Setiap Muslim yang baik memahami bagaimana membaca 

Al-Qur'an memberi banyak manfaat untuk ketenangan jiwa, dan akan lebih dicintai Allah 

jika berhasil menghafalkannya. Maraknya kegairahan menghafal Qur’an, baik dikalangan 

orang dewasa hingga anak-anak, membuat para orangtua menyekolahkan anak di Lembaga 

Tahfidh agar anak-anaknya menjadi penghafal Qur’an sejak usia remaja. Membaca dan 

menghafal Qur’an adalah proses yang cukup panjang dan tidaklah mudah, hal ini lah yang 

mendorong orangtua memasukkan anaknya sejak dini ke Lembaga Tahfidh seperti “Rumah 

Qur’an Mulia Bekasi”. Target menghafal 1 juz dalam jangka waktu tertentu anak juga dijaga 

hafalannya dan hal tersebut membutuhkan pendampingan, motivasi, metode  yang sesuai, 

dengan kemampuan tiap individu yang beragam. Rata-rata anak-anak tersebut dapat 

mencapai hasil sesuai target, dan peran pengasuh dan Ustadz/Ustadzah di pondok pesantren. 
Strategi pendampingan dilakukan degan berbagai kegiatan seperti kegiatan murojaah, Tahsin dan 

setoran hafalannya atau juga tugas-tugas yang dilakukan di rumah. Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Seperti apa metode yang digunakan guru dalam meningkatkan hafalan Qur’an santri di 

Rumah Qur’an Mulia, Bekasi? 2. Apa motivasi orangtua memasukkan anak ke Rumah 

Qur’an Mulia, Bekasi untuk belajar menghafal Al Qur’an? 3. Bagaimana Kemampuan 

Santri Rumah Qur’an Mulia, Bekasi dalam menghafal Al’Qur’an? Metode penelitian yang 

digunakan yaitu studi deskriptif kualitatif, pengambilan data dengan menggunakan 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi sesuai fokus penelitian. Analisis menggunakan 

teknik triangulasi yang terdiri dari tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi atau penarikan kesimpulan data. Validasi dan reliabilitas dilakukan dengan 

melakukan teknik operasional yang mendukung keakuratan data melalui 4 langkah yaitu 

kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan transferabilitas.  Target luaran penelitian 

ini adalah publikasi 1 artikel di jurnal nasional terakreditasi Sinta 3 Journal 

https://ejournal.uit-lirboyo.ac.id/index.php/ijies/index  Indonesian Journal of Islamic 

Education Studies (IJIES) Universitas Islam Tribakti Lirboyo Kediri. Luaran tambahan 

yaitu 1 buku ber-ISBN.] 

C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[Metode; Tahfidz; Santri; Ustadz; Murojaah] 

D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 

• Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 
• Pendekatan pemecahan masalah 
• State of the art dan kebaruan 
• Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun 

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

https://ejournal.uit-lirboyo.ac.id/index.php/ijies/index


D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH 
Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, serta 
urgensi dari dilakukannya penelitian ini 
[Latar belakang penelitian : Menghafal Al Qur’an di Masyarakat muslim merupakan 

budaya yang dilakukan secara turun menurun dan dari generasi ke genenari hingga kini. 

Meski terkadang budaya ini tergerus oleh budaya barat yang meterialistik, meski demikian 

masih bersyukur di Negara kita tercinta budaya menghafal Qur’an masih terdapat di 

Pesantren baik tradisional dan modern, dengan berbagai usia.1] Kehadiran lembaga tahfidz 

luar sekolah, seperti Taman Pendidikan Al Qur’an juga memberi kontribusi menanamkan 

budaya menghafal AL Qur’an sejak dini, para pendidik (Ustadz dan Ustadzah) 

mengingatkan akan pentingnya membaca, mentadabbur dan menghafalkan AL Qur’an 

dengan baik. Budaya ini akan menjadi membentengi generasi muda dengan budaya Hedon, 

perilaku sex menyimpang, dan menjadikan mereka memiliki akhlak mulia. Hal ini lah yang 

menyebabkan Al Qur’an selalu terjaga keasliannya, karena selalu ada di masyarakat para 

penghafal Al Qur’an, sebagaimana tafsir firman Allah SWT pada ayat 9 surat Al-Hijj 

“Sesungguhnya Kami- lah yang menurunkan adz-dzikra” maksud dari adz-dzikra disini 

adalah Al-Qur'an. “Sesungguhnya Kami juga bersama semua kaum muslimin yang akan 

menjadi para pemelihara otentisitas dan kekekalannya”. [2]  Urgensi Penelitian ini penting 

untuk mendapatkan wawasan bagaimana ragam inovasi dilakukan pendidik dalam 

meningkatkan hafalan Qur’an generasi muda Islam. Mengingat begitu tingginya kedudukan 

para penghafal Qur’an, karena mereka adalah para pejuang yang mengambil  bagian dalam 

memelihara Al-Qur'an dengan menghafalnya. Berdasarkan hasil penelitian, keberhasilan 

menghafal Qur’an dipengaruhi oleh faktor internal meliputi faktor jasmaniah, psikologis, 

kecerdasan dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok.[3] Para penghafal Al Qur’an juga 

diharuskan memiliki disiplin dan daya juang yang tinggi karenanya mereka dapat tahan 

dalam kesulitan selama proses menghafal. [4]  Manfaat yang diperoleh para santri adalah 

pada etos kerja dan juga keunggulan Santri dalam bidang lainnya.[5] Demikian juga hasil 

penelitian lain menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara hafalan 

Al-Qur’an dengan prestasi belajar siswa. [6]  Studi pendahuluan peneliti melakukan 

wawancara dengan Pimpinan Lembaga Tahfidz menginfokan santri di Rumah Qur’an Mulia 

rata-rata berusia antara 13-17 tahun dan semuanya mondok di rumah qur’an dengan fokus 

80% pada hafalan. Studi terkait strategi guru dalam mengajarkan hafalan Qur’an dan 

penelitian terdahulu akan memberi gambaran komprehensif penelitian yaitu strategi 

pengajaran guru dalam meningkatkan kemampuan santri menghafal Al-Qur’an, strategi 

meliputi tujuan, bahan, metode, dan alat, serta evaluasi.[6] sementara kemampuan menghafal 

Al-Qur’an santri, dengan memperhatikan makhroj, ilmu tajwid, nada yang digunakan, dan 

ketercapaian target hafalan.[7] uniknya Rumah Qur’an, santri di asuh di rumah layaknya 

keluarga, dengan jumlah yang disesuaikan dengan luasnyanya rumah. Lembaga pendidikan 

luar sekolah menjadi sekolah alternatif di masyarakat yang mengingkan Putera-puterinya 

sebagai penghafal Qur’an. Pendekatan ini menjadi menarik mengingat model pendidikan di 

Rumah Qur’an berbeda dengan Lembaga pendidikan Formal lainnya, sementara hasil yang 

diperoleh, yaitu kemampuan membaca yang baik, dan hafalannya para santri yang baik, 

bahkan ada yang telah hafal 30 juz.] 

D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan 
[Strategi pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu melakukan upaya menemukan 

strategi yang dilakukan oleh Rumah Qur’an sebagai sekolah alternatif di Masyarakat melalui 

Lembaga luar sekolah yang di fokuskan pada pembelajaran Qur’an sekitar 80 %. Melalui 

penelitian ini, peneliti akan mendapatkan gambaran yang komprehensif terkait hal tersebut 



untuk dapat dijadikan kajian bagi Lembaga pendidikan lain baik formal dan non formal. 

Dinamika sosial seperti motivasi orangtua memasukkan anak ke Rumah Qur’an akan 

menarik untuk di telaah. Demikian juga strategi guru di Rumah Qur’an dengan model 

suasana rumah Dimana jumlahnya terbatas tiap rumah. Guru akan menjadi sosok orangtua 

yang juga mengasuh santri, juga peneliti dapat melihat kemampuan santri dalam menghafal 

Al Qur’an. 8]  Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat melakukan observasi dengan 

melihat pola interaksi guru – siswa, melakukan wawancara dengan orangtua, pimpinan 

Rumah Qur’an, juga guru dan siswa. Dokumentasi diambil untuk melihat seluruh aktivitas 

yang ada, juga terkait penggunaan kurikulum, laporan pelaksanaan dan kegiatan lain di 

rumah Qur’an. ] 
D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN 
Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul dibandingkan 
dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya dalam konteks 
permasalahan yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek pendekatan, metode, dsb 
[State Of The art pada penelitian ini adalah pada strategi guru di Rumah Qur’an, yang 

menjadi keunikan adalah Rumah Qur’an berbeda dengan Lembaga formal lainnya. 

Rumah Qur’an adalah Lembaga non formal dengan model pembelajaran berbasis “rumah”, 

dalam artian anak-anak diasuh di rumah, yang berfungsi sebagai kelas dan tempat mereka 

melakukan aktifitas harian seperti tidur, makan, belajar dan bermain. Usia anak-anak berada 

dalam usia remaja SMP hingga SMA, mereka rata-rata tidak menempuh pendidikan formal 

dengan penekanan belajar Al Qur’an 80 % sementara belajar formal 20 %. Selanjutnya 

mereka akan mengikuti kejar paket untuk mendapat Ijazah SMP atau SMA. Meski usia 

mereka bukan lagi anak kecil, namun remaja usia tersebut masih memerlukan pantauan dan 

kasih saying orangtua, terkadang banyak sekali dinamika emosional yang terjadi.9] Hasil 

penelitian ini dipublikasikan dan menjadi rekomendasi kepada para pendidik terutama di 

bidang pembelajaran AL Qur’an untuk mengimplementasi metode, cara pengasuhan, 

motivasi yang dapat diterapkan di sekolah atau Pesantren tahfidh sesuai 

kebutuhan.[10]  Sementara menghafal untuk tingkat usia muda memang menjadi 

tantangan sendiri bagi guru apalagi ini dilakukan dengan model “pesantren” Dimana 

santri mukim sehingga strategi yang dilakukan akan melakukan berbagai pendekatan, 

bukan hanya secara metode pembelajaran namun juga secara psikologis menata motivasi 

anak agar dapat berhasil mengatasi masalah dalam menghafal. Hasil yang diharapkan adalah 

terbentuknya akhlak anak yang akan menjadi pondasi dalam menghadapi tantangan 

masa depannya. [11]  ] 

D.4. PETA JALAN PENELITIAN 
Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan 
dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan. 
[Informasi riset tentang strategi pembelajaran di Rumah Qur’an Mulia dalam meningkatkan 

hafalan Al Qur’an akan bermanfaat bagi pengembangan model pembelajaran atau lebih 

tepatnya teknologi Pendidikan yang memang menjadi road map ketua peneliti. Riset ini akan 

mendapatkan temuan pada strategi pembelajaran, dan peran guru, yang dapat dikembangkan 

menjadi referensi bagi calon guru agam Islam dalam mengajarkan hafalan Qur’an di sekolah. 

Aktivitas anak dalam menghafal Al Qur’an dan hasil pembentukan akhlak dapat memberi 

kontribusi dalam pengembangan model dan strategi pembelajaran sosial untuk pembentukan 

perilaku/ karakter Islami. [12], [13]  Pembentukan akhlak dalam ranah kurikulum sekolah 

yaitu pembentukan nilai-nilai religius dan sikap-sikap moral lain yang termaktub dalam 

karakter pelajar Pancasila. [14] Proses Upaya menghafal Qur’an para santri di Rumah Qur’an 

memberi kontribusi juga pada road map riset yang dilakukan ketua untuk proses 

pembentukan akhlak Islami atau karakter building peserta didik yang dilakukan dengan 

berbagai pendekatan, metode, strategi guru di sekolah. Hal ini akan menjadi bahan referensi 

dalam kajian pengembangan model. [15], [16] 

 

Peta jalan Penelitian ini dapat dilihat di bawah ini :  

 



 
Gambar 1. Peta Jalan Pendidikan Al Qur’an Anak] 

E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan: 

• Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan 
yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa 
file JPG/PNG.  

• Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada 
setiap tahapan penelitian. 

• Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

[Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana data yang 

dikumpulkan melalui sebuah prosedur yang berisi kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. [17] Penelitian ini mengkaji fenomena lapangan 

secara natural, dan bersifat studi kasus dimana fenomena yang ada hanya terdapat di 

pesantren Tahfizh  Daarul  Qur’an  Tangerang. [18]  Metode  penelitian kualitatif menurut 

Sugiono sebagaimana dikutip oleh merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. [19] 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. 1) Observasi, dilakukan dalam penelitian ini adalah 



mengamati guru, santri dan orang-orang sekitar yang disesuaikan dengan pedoman observasi 

yang dibuat  2) Wawancara dilakukan dengan mewawancarai, guru, santri dan orang-orang 

untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pedoman wawancara. 3) Studi Dokumentasi 

yaitu aktivitas mengumpulan dokumen yang diperlukan untuk mempertajam analisis 

penelitian yang berkaitan dengan pengasuhan. [20] 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik triangulasi yang terdiri dari 

tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan 

kesimpulan data. Validasi dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

melakukan teknik operasional yang mendukung keakuratan data melalui 4 langkah yaitu 

kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan transferabilitas. [21] Analisis tematik 

adalah salah satu cara menganalisis data untuk mengidentifikasi pola dan menemukan tema 

melalui data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui penelitian penyusunan koding 

mengenai pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. Tema disusun sesuai dengan 

pertanyaan penelitian dan menjadi acuan dalam menjelaskan fenomena. Analisis tematik 

telah digunakan dalam beberapa kajian ilmu sosial, seperti penelitian ini.[22]  

Penjelasan lebih rinci mengenai alur penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini :  

 

 
Gambar 2. Alur Penelitian  

 

 
Gambar 3. Indikator Capaian  

 



Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

 
No. Nama Institusi  Posisi dalam 

Tim 
Bidang Keahlian & Uraian Tugas 

1 Dr. Suharsiwi, M.Pd. 

 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jakarta 

Ketua Bidang keahlian Teknologi  

 

Bertanggung jawab dalam kegiatan 

riset, berkoordinasi dengan team, 

Menyusun time line, Mendampingi 

mahasiswa dalam membuat 

instrument, memvalidasi 

instrument, memantau pengambilan 

data, Menyusun luaran dan laporan 

 

2 Laila Yumna, SE, 

MH 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jakarta 

Anggota 

Dosen 

Bidang keahlian Keuangan Syariah 

Staff di Program Studi S2 MSI 

  

Membantu dalam koordinasi 

dengan mahasiswa, membantu 

dalam pengambilan data lapangan, 

menyusun laporan harian, laporan 

perkembangan dan laporan akhir 

3 Muhammad Nur 

Rahmat 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jakarta 

Anggota 

Mahasiswa 

Mahasiswa melakukan proses 

penyusunan tesis : menyusun 

instrumen, pengambilan data 

lapangan, analisis, menyusun 

artikle dan finalisasi tesis 

Tabel 1. Pembagian tugas peneliti 

 
] 

F. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

 

[Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1.  Penyusunan proposal   V          

2.  Perizinan penelitian     V V         

3.  Revisi Proposal    V V        

4.  Penyusunan Instrumen     V V        

5.  Persiapan penelitian    V V        

6.  Pengumpulan data lapangan     V V V V     

7.  Analisis data       V V     

8.  Penyusunan artikel       V V V V   

9.  Penyusunan buku luaran 

riset 

      V V V V   

10.  Submitted dan proses review         V V   

11.  Pengurusan ISBN dan HKI          V V  

12.  Penyusunan Laporan           V V V 

] 

G. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka. 
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